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ABSTRAK

Materi ajar transportast pada tumbuhan merupakan salah satu pokok bahasan yong
dipelajari oleh siswa Sekolah Menengah Penama (SMP) yang banvak dijadikan bahan
proktikum. Bagi pury yang kreatif praktikum di Laboratorivm atau di lahan terbuka
langsung pada tumbuhan agar mudah dimengerti oleh siswa, serta mudah diinvestasikan
oleh gury dengan metode dan media pembelajaran. Penggunaan media gambar dan
medin asli harus benar-benar dapat berfungsi sebagai media  belnjar untuk proses
belajar. Dari basil penelitian kita dapati informasi bahwa  terjadi perbedann prestasi
belajar siswa antara vang digjarkan dengan menggunakan gambar dan media asli pada
materi jar sistem transportasi di SMP Negeri Aceh Besar, Populasi dalam penelitian
i adalah seluruh siswa SMP Aceh Besar, sedanghkan sampel diambil dua kelss yaitu
kelas dun sebanyak 87 orang dengan cara random kelasnya saja. Cara mengumpulkan
data dengan menyajikan maten ajar sistem  transportasi pada ambuhan, diberikan tes
choice sebanyak 25 item tes. Anolisis data digunokan uji-t yaitu untuk melihs
perbednan prestasi belajor siswa antara vang diajarkan dengan medio gambar dan media
langsung pada pokok bahssan transportasi padoa tumbuban, Berdosarkan hasil analisis
data diperoleh 1 tabel pada taraf nyata 0,05 dan db = 37 yaitu 52,08, dengan demikian
nilai ¢ hitung <t tabel atan 0,16 < 52,08, berarti t-hitung lebih kecil dari -tabel, artinya
tak oda perbedsan prestasi belajar siswa kelas dun SMP Negeri Aceh Besar antarn
vang disjarkan dengan media gambar dan media asli pada materi ajar sistem transprotas;
tumbuhan,

Kata Kunci : Penerapan, Media, Prestasi belajar

PENDAHULUAN

Keberlangsungan  sistern  pendidikon menciptakan  sumber  daya  manusi
vang baik dan berkualitas merupakin yang mampu  berinteraksi  dengan
salah satu foktor yang  mempunyai lingkungan sekitar, dapat berfikir kritis,
peranan penting bagi kehidupan  suatu bermoral dan berbudi lubur (Sofvan
bangss, Melalui jalur pendidikan dapat Gani, 2016). Selanjutnya  pendidikan
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juga  mampy  meneniukan  maju
mundurnya proses pembangunan sustu
bangsa dan strata social rakyainya. Oleh
karena itu pemeriniah teres berusaha
meningkatkan  pembangunen  dalam
bidang pendidikan baik tingkat Sekolah
Menengal  penama maupun  jenjang
Perguruan  tinggl  dengan  penyediaan
medin don metods yang tepal. Menurui
Ali Puteh, (2017) bahwa  twjuon
pemerintih  daom  bidang  pendidikan
mierupakan  wsasha  manusino  untuk
menuju kepada kehidupan rakyat secara
myatn kepada arah vang lebih  baik.
Tugas uwiama  pendidikan  vaite
mempertinggi  nilai moral,  karokter,
etika,  yang  mampu  meéndukung
intetektual  siswa  karena  kecerdasan
mempunyni  peranan utama bagi
perkembangan  pemikiran - siswo-siswi
naniimnya.

Seperti yang dinyvatokan oleh  pakar
Ruseffedi, (1980) yaitu
berbapai  faktor yvang mempengaruhi

pendidikan

prestasi siswa dalam  belajar, seperti
tingkat kecerdasan, mental, bakai,
minat, cara punyajian - materi,
kompetensi  puru,  pribadi  guru dan
kondisi sekolah serta sarana vang
lengkap. Untuk  mencapm  prestasi

belajar  siswa  sebagaimana  yang
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dihaeapkan, tidak hanya ditentukan oleh
faktor di atas saja. tetapi juga faktor di
luar pribadi siswa terutoma melibatkan
peran sertn pury, media, orang fug séra
dukungan sekolah  yang  coatinyue.
Dalam  pandangun  Wilkinson, (20135)
bahwa media gambar merupakan salsh
satu media pendidikan  yang  dapat
membantu atnu mempenelas
pemohaman siswa ferhadap apa yoang
dipelajari, sekaligus memberi ari untuk
memperkayas  pengaloman mereka”.
Media pendidikan digunakan sebagai
alat yang dapat membantu pur dalam
mengajar, sehingga metode mengajar
vang digunokan skan menjadi lebih
efektif. Guru dan siswn akan mampu
berinteraksi dengan Tjuian
pembelajaran, akan lebih menarik dan
berhasil sesuni dengan rencana yang
telah ditetapkon berdasarkan kurikulum
masional yang berorientasi muatan lokal
Ibrahim &  Jalaluddin,  (2015).
Berdasurkan dari pengalaman-
pengalaman  siswa  dapat  melihat,
meraba berfikir dan mengamati media
asli - yang  disajikan  gura  dalam
mempelajari bahan  ajar  sistem
transportasi  pada  twmbuhan  lebih
mudah untuk di amati. Media asli dapat
diproteksi sesum kepentingan kelompok
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siswa dengan biava rendah dan mudah
kita dapati pada lingkungan sekitar
(Mulvasa, (2008

Untuk mata pelajaran TPA sain
ptoi biolog merupokan bagian  dani
il pengatahuan il vang
kehidupan
makhluk hidup dan interaksi dengan

mempelajar: tentang

lingkungan sekiarmya.

Bogi puru yang punya kKopetensi yang
baik mengusahakon media belajur yang
lengkap  agar mudsh menyumpaikan
informas: kepada siswa, maka ia hans
mampu memadukan metode dan media
pelajaran vang tepat. Menurut  Totok,
M (2005} mendefinisikan bahan ajar
sistem  "Transportasi  pada  tumbuhon
adalah proses pengumbilan penyerapun
dan penpedaran zat hara yoang perlu
diedarkan keseluruh  bagian  pada
tumbuhan. ™ Yang mudah dinmati oleh
siswi. Bahwa sistem transportasi pada
tumbuhan dapat berlangsung dari sel ke
sel dengan cars menembus dinding sal
melewati sela-sela sel dan dapat pula
melalui pembulub khusus yang di sebut
pembulub  pengangkutan  yaitu  xilem

dan floem yang dimiliki oleh wmbuhan.
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KAJIAN TEORI
1. Konsep Belajar
Aktivitas  belajar  mengajar
adalah  sustu bentuk  aktualisasi
perubahan  tingkah laku dalam diri
seseorang siswa yang dinyatakan berupa
cara-carn  bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman belajar yang baru
dilalui. Belajar sebagai proses dasar dari
perkembangan hidup seseorang di mana
pengetahuan kebasaan, kegemarun dan
terbentuk  dan
dischabkan oleh

sikap  seseorang
perkembangan
kegiatan belujar.
Oleh  karena  itu dikatakan
belajar, apabila pada dirinya  terjudi
sumtu  proses  kegintan  yang  disertai
dengan usaha  orang i sendiri.
schingga  menvebabkan  teradinya
perubahon  tingkah  laku.  Semuoa
aktivitas dan  usaha untuk  mencapa
perubahan tingkah laku itu sendini dapat
menyebabkan perubahan tingkah laku
Slameto, (1988 @ 2I) meéngpemukakan
bahwa: Belajar berhubungan dengan
fingkah laku seseorang terhodap suatu
situmsi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannys  yang  berulang-ulang
dalam  siluasi vang sama.  Kepialan
belajar meliputi identifikas) masalah,
pelaksanasn  kegiatan  dalam  rangka
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pemecahan masalab, sedangkan proses
belajar merupakan suatu proses untuk
menzetaliui, menemukan dan
mengambil  kepufusan tentang  suatu
yung diketshui sdanya proses belujar
berarti  akan membawa  perubahan
tethadap perkembangan pribadi
seseorang. Perubahan itu terakumulasi
pada penampilan siswa dan fingkah laku
ying beda begitu pula cara berbicara
atoy  penampilan luar yang berbeda.
Setelah terjadinya proses belajar maka
diharapkan tingkah laku han i lebib
baik dari hari-har sebelumnya tenuma
pada  perubshan moral, etika dan
karakter siswi

Dalam pandangan (Totok. 2005
dian Wahyu, 2007 ) menyebutkan belajar
itn merupakan  seatu bentuk
pertumbuban atou perubahan dalam dir
sescorung berkata deri pengalaman dan
latihan,  jadi
pengalaman  seseorang,  ampa i
lakukan  latiban,  belumlah  dopat
dikatakan belajar, Kemudian Me Niel
(2007) juga menvebutkan bahwa

betapapun  banyak

"Belajar ftu merupakan  suatn proses
mental  yang  mengarah  kepada
Penguasaan, pengetahuan,
kecakapan/skill, keblasaon atau setiap

yang semuanyva diperoleh, disimpan dan
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dilaksanakan sehinggas menimbulkan
tingkah laku vang professional dan
adaptif. Secarn wmum tujuan  belajar
akan begalan dengan baik bila diserin
dengan wjuan siswa, twjuan kurukulum,
tujuin orang s (Tbrahim; Yahya dan
Zahir, 2018). Andaikan tujuan dan
proses belajar itu kurang baik maka kita
tinjau suasn proses belnjar mengajar.
kKopetensi pury, sistem assesmen, untuk
menentukan  twjuan  tepat Menurut
{Anas Adam, 2016) proses belajar juga
mengikuti segenap unsur Kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan secara sadar
oleh SCSEOTANE siswa dan
mengakibatkan  perubahan-perubahan
dalam dirinys  berupa  penambahan
pengetahunn  atay  kemahiran  viog
sifatnya berkelanjutan dan dapat diukur

secara detml.

2. Prestasi Belajar

Dalam  pandongan  Sunartana
(2015) memberikan pengoion tentang
prestasi yaitu “kecakapan akiual yang
telah dimiliki oleh siswa setelah fa
memperoleh kesempatan untuk
mempelajan suatu materi tertentu",

Prestasi merupakan hasil yvang
diperoleh karena adanya aktifitas belajar
wong teluh dilakukan. Selanjutnya apa
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vang dikatakan oleh Roetivah (2008)
bahwa prestasi it memupakan sustu
suatu bukti temang keberhasilan usaha
vang telah dicapai oleh seseorang siswa
dengan katagori tertentu. Cara uniuk
mengetalini  berhasil  ataw  tidaknya
seseorang siswa maka perlu diadakan
tes, evaluasi berdasarkan  instrumen
vang baku dan  valid  berdasarkan
hakikat pengetshuan. Karena  tujuan
pkhir untuk menilni  sejouh  mana
sesusiu materi pelajaran telah mompu
difahami  oleh siswa  bendasarkan
kopentensi yang telah di tetapkan oleh
kurikulum karakter.

Menurut  pandangan Nurdin
Syafruddin (2005} bohwa prestasi
belajar merupakan hasil vang diperoleh
siswa berkat adanya aktivitas belajar
vang dilakukan, baik di sekolah maupun
di rumah. jikn anak tersebut diharapkan
untuk mendapal prestasi yong nggi
maka sudah seharusnyalali omng tua
dapat membimbing. mengarahkan dan
membantu anaknya,

Kepoda setiap orang tun perlu
mempersiapkan  sarana  dan  fasilitas
bahan-bahan belajar yvang  dibutuhlon
amak setigp semester walaupun pihak
sekolah juga menvediakan seperti bahan
Laboratorium, peranghkat sekolah seperti
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buku bacann, atsu penuntun prakiikum,
Sebab belajor tidak akan berlangsung
dengan baik jika ndak ads dukungan
orang twa, masyarakat dan lingkungan
sekitar sekolah yang kondusif.

Dalam  upaya menngkatkan
prestasi  belajar  siswa  tentu  saja
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
twrut  mendukung  dan  memberikan
peluang demi keberhasilan belajar. Ada
faktor internal sda juga faktor ekternal
atau  persoslan  vang  berhubungsn
dengan  segala aktivitas siswa  yong
berkaitan dengan proses belajar dan
interaksi sosal.  (Jamaluddin, 2015)
Tingkat kesukoran susfu materi yamg
dipelajori besar pengaruhnya terhadap
hasil belajar.

Menurut  Seobyanmto, (20104,
"makin  banvak wunser yang terlibat
dalam suatu masalah, makin komplek
problema i maokin tinge  tingkat
kesukarannya™. Semakin mudah moten
petajurnn semakin mudsh pula untuk
mempereleh hasil yang bak bagi siswa
tetapi jika materi ajar yang diberikan
agak  sukar maka bahan  ujian  pun

semakin sulit, mla menjadi rendah,
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3. Metode Penelitian dan Hasil
Penelitan  am bersifal  ekspermen,
dimana terdapat dua kelompok  kelas
vang  ditetapkan  sebagai  sampel
penelitian.  Kelompok  kelas  yvang
dijorkan dengan mengpunakan media

gamibar dan yvang kedua yaitu kelompok
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kelas Vang dimyarkan dengan
mengeunakan media asli.

1. Analisis Data

Dain rain-rata hasil belajar siswa kelas
dua  SMP  Aceh Besar  dengan
menggunokan medi gambar  moupun
dengan menggunokan media asli, dapat
dilihat pada tabel 1, berikut :

Tabel .1 Disiribusi frekuensi rato-rats nilad siswa kelas dun dengan media asli.

Milai (%) Frekuensi (1) fx £
95 2 a0 A6100
92 2 184 33856
S0 3 270 T2HH)
88 4 &8 T744
Bb 3 258 66564
B4 3 252 63504
82 1 [ 64 26896
¥ Y0 2EX =106 | $fix)’ = 307564

Hasil dari tabel 1. menunjukkon

bahwa nilm Z fx = 1406 dan  milas
S 1ix)" = 307564 dari jumlsh 20 orang
2 |

siswd yung mengeunakan media aslic

Sedanpgkan nilai rata-rota hasil evaloasi
siswi kelas dun SMP Negeri yang di
ajorkan dengan  media gambar  lihat

pada tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2. Siswa yang digjarkan dengan menggunakan media gambae

Wilai {y) Frekuensi (f) Ty fy
92 2 92 8464
9i) 3 130 32400
[T 2 &8 7744
[T 3 258 H6363
54 2 168 28224
#2 3 246 60516
80 2 160 25600
¥ 19 ¥ iy=1192 > fly)* =229512

Hasil pengolahan datn tabel 2. di atas, nilai § fiy) = 229512 dari 14 sampel

menerangkan  milai Z."-F =1192 dan siswa kelas [1-B SMP Megeri | Lhoong

Berdasarkan abel 4.1 dan 4.2, maka dapat dihitung miai dar :

¥ ¥
. Mx - 2% :.ITI'I}:ZI“
N N
1406 1192
20 19
Mx = 83.73333 My —=85.14288
2 spd
3. sDPMx - 2D 4 SD*My - o ¥
2041053 1630857
0-1 191
2041053 1630857
14 13
— 1457895 ~ 254,505
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SDbM ~ SD2Ms +SD> My

= 1457 803 4+ 1254 505

= 1!'3?[1.—1

- 5108

Selanjutnya  digunakan  wji-test  untuk

menenfukan nilai 1 hitung  sebagtai

berikut :

Mx - My

SDhM

_ 93,73333-85,14286
5208

_ 859047
52,08

t-hutung =

=016
Uniuk db = Nx + Ny -2
=20+ 19-2
-19-2
=37
Maka berdasarkan tabel uji-t
diperolel nilai t tabel pada taraf nyata
0,05 dan db = 37 yaitu 32,08, dengan
demikian nilai @ hitung < 1 tabel ot
0.16 < 52,08

3. Kesimpiilan

Hasil pepeliion  memanjukkan
balwa tidak ada perbedasn prestasi
belajar siswa kelas SMP Aceh Besar
vang menggunakan media gambar dan
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mengpunakan media asli dalam materi
ajar transportasi pada tumbuhan.

Dalam menggunaan  media ash  pada
materi ojar ransportasi pada tumbuban
tidak terlalu  berpengarub  terhadap
prestasi  belajar  siswa,  begitu  juga
dengan  penggunsan  media  gambar.
Dalam  pandangan Homalik  (1986)
menyebutkan  bahwa 27 media
pendidikan merupakan alat, metode dan
tehnik yang digunakan dalam rangka
lebih mengefektifkan komunikesi dan
interaksi antara gury dan siswa., Untuk
itu perlu disesuaikan dengan  kondisi
matert yang akan disajikan'diserkan
oleh guru bidang studi biologi pada sub
pokok  bahasan  trunsportasi  pada
wmbuban  dapat  dilakukan  dengan
mengpunokan media asli dan dapat
juga dilakukan dengan menggunakan
media gambar. Selanjutnya  Prawoto
(1989) bahwa guru perlu menyajikan
medin  ash untuk  memperkennlkan
bende-benda  seperti  joringan  angkut

xilem, jaringan angkut floem, irisan
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melintang daun dan bagian-bagian dari
floem. Begitu juga sebaliknya jika siswa
vang diajorkan cepat mengerti, moaka
gury  cukup  mengeunakan media
gambar saja. Jadi dengan demikian guru
harus mumpu  melihat kondisi  siswa
yang digjarkan begitu juga media asli
atau media gambar yang lebih cocok.
Oleh karenn i baik media gambar
matpun medin asli sama-sama bagus
jikn di desain secara baik serta di kelola
dengan sempurna oleh gura vang penuh

kopetensi dalam mengajar,
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